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Abstract

The research purposes to investigate the impact of the students who teach by using Brainstorming Method and
Variety Lecturing Method with the student’s interest at study toward the result of their study on economics
subject in MAN 2 Batusangkar. The research is quasy experimental research by using two classes. The
population of this research is the students grade X at MAN 2 Batusangkar. The type of sample is cluster and the
students X-is3 as the class experiment and class X-isl as control class. This research using analysis descriptive
and inductive analysis by using two-ways of ANOVA. The results showed: (1) There is significant result of the
students who got treatment by Brainstorming Method than the students who thought by using Variety Lecturing
Method, (2) There is significant result of the students who have good interest in study by using Brainstorming
Method than the students who have high interest thought by using Variety Lecturing Method, (3) There is
significant result of the students who have low interest in study by using Brainstorming Method in fresh grade,
(4)There is no interaction between the use of Brainstorming method and the student’s interest toward the result
of their study of fresh grade. After conducted this research, the researcher would like to propose suggestion to
the teacher to explore applying Brainstorming Method to increase their student interest in study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh siswa yang diajar dengan Metode Brainstorming dan
Metode Ragam Ceramah terhadap minat belajar siswa terhadap hasil belajarnya pada mata pelajaran ekonomi di
MAN 2 Batusangkar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan menggunakan dua kelas.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2 Batusangkar. Jenis sampelnya adalah cluster dan siswa X-
is3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-isl sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dan analisis induktif dengan menggunakan ANOVA dua arah. Hasil penelitian menunjukkan: (1)
Terdapat hasil yang signifikan siswa yang mendapatkan perlakuan dengan Metode Brainstorming dibandingkan
siswa yang berpikir dengan menggunakan Metode Ceramah Ragam, (2) Terdapat hasil yang signifikan pada
siswa yang memiliki minat belajar yang baik dengan menggunakan Metode Brainstorming. Siswa yang
memiliki minat berpikir tinggi dengan menggunakan Metode Ceramah Variasi, (3) Terdapat hasil yang
signifikan dari siswa yang memiliki minat belajar rendah dengan menggunakan Metode Brainstorming di kelas
baru, (4) Tidak ada interaksi antara penggunaan Metode brainstorming dan minat siswa terhadap hasil belajar
mereka di kelas baru. Setelah melakukan penelitian ini, peneliti ingin mengusulkan saran kepada guru untuk
mengeksplorasi penerapan Metode Brainstorming untuk meningkatkan minat belajar siswa mereka.

Kata kunci: Metode Brainstorming, Variasi Metode Ceramah, Hasil belajar, Minat belajar
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PENDAHULUAN
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan siswa
dalam menguasai materi pelajaran. Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar bila terjadi perubahan

tingkah laku dalam diri orang tersebut karena pengalaman. Hasil belajar dapat berupa keterampilan,
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nilai dan sikap setelah siswa tersebut mengalami Proses Belajar Mengajar (PBM). Untuk mengetahui
keberhasilan seseorang siswa dalam mengikuti proses belajar, maka guru dapat melakukan suatu
pengujian yang lazim disebut tes. Tes ini dipergunakan untuk menilai hasil yang dicapai anak didik
dalam mempelajari mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, dengan adanya tes atau ujian maka guru
bisa melihat kemampuan siswa.

Kenyataan yang dijumpai dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang belum
mampu mencapai tujuan pembelajarannya secara optimal. Hal ini dapat terlihat dari pencapaian hasil
Proses Belajar Mengajar (PBM) yang diperoleh oleh suatu sekolah. Dari hasil belajar tersebut dapat
dilihat bahwa masih banyak siswa yang memperoleh hasil belajar ekonomi yang masih rendah atau
bahkan masih banyak siswa yang belum tuntas karena mereka belum bisa mencapai batas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.

Terkait dengan permasalahan diatas, maka pihak sekolah MAN 2 Batusangkar telah menetapkan
batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai oleh siswa. Seorang siswa bisa
dinyatakan tuntas dalam belajar apabila bisa mencapai batas KKM yang telah ditetapkan tersebut.

Berikut ini adalah Tabel nilai Hasil Ulangan Harian Ekonomi siswa kelas X Semester Ganjil di
MAN 2 Batusangkar, yaitu:

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian 1 Ekonomi Semester 1 Siswa Kelas X MAN 2 Batusangkar

No Kelas Jml Siswa | Siswa Yg % Ketuntasan Rata-rata
Siswa | Yg Tidak Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas
1 Xis1 36 14 22 38,89 61,11 68,60
2 Xis 2 36 26 10 72,22 27,78 76,25
3 Xiss 35 15 20 42,86 57,14 69,20
4 XiS 4 34 24 10 70,59 29,41 73,42
Jumlah 141 79 62 56,03 43,97

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X MAN 2 Batusangkar

Berdasarkan hasil belajar yang telah diperoleh siswa kelas X di MAN 2 Batusangkar,
umumnya masih banyak siswa yang memperoleh hasil belajar dibawah KKM/(tidak tuntas),
Kemudian dapat dilihat bahwa dari 4 lokal kelas X, persentase ketuntasan yang paling rendah
diperoleh oleh kelas X is; dengan persentase sebesar 38,89 dengan perolehan nilai rata-rata kelas
sebesar 68,60 dan kemudian kelas X is3dengan persentase ketuntasan sebesar 42,86 dengan nilai rata-
rata sebesar 69,20, sedangkan persentase ketuntasan paling besar diperoleh siswa kelas X is; dengan
persentase ketuntasan sebesar 72,22 dengan nilai rata-rata sebesar 76,25 dan kemudian siswa kelas X
is »dengan persentase ketuntasan 70,59 dengan nilai rata-rata sebesar 73,42, namun yang menjadi titik
tolak permasalahan disini adalah rendahnya pencapaian hasil belajar ekonomi yang diperoleh oleh
sebagian besar siswa MAN 2 batusangkar.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar, baik faktor yang datang dari dalam

individu yang belajar (internal) maupun faktor yang berasal dari luar (eksternal) atau bisa saja
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gabungan dari kedua faktor tersebut, yaitu: (1) Faktor yang berasal dari siswa itu sendiri (faktor
internal), baik itu fisiologis (jasmaniah), maupun faktor psikologis, seperti: a) intelegensi, b)
perhatian, c) minat, d) bakat, e) motivasi , f) kematangan, g) kesiapan dan h) kelelahan, dan (2) faktor
yang datang dari luar siswa (faktor eksternal), baik itu lingkungan keluarga, sekolah maupun dari
masyarakat.

Diantara sekian banyak faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar, maka faktor minat
siswa serta pandangan siswa terhadap mata pelajaran ekonomi sebagai suatu mata pelajaran yang agak
membosankan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa,
karena hasil belajar yang diperoleh siswa tidak akan pernah terlepas sebagai akibat dari rendahnya
minat belajar siswa, sehingga keaktifan dan kegairahan mereka dalam belajar menjadi kurang.

Rendahnya minat belajar siswa diduga disebabkan oleh penerapan metode pembelajaran yang
kurang bervariasi yang selama ini diterapkan oleh guru dalam pembelajaran. Proses pembelajaran
yang banyak dilakukan oleh guru pada saat ini lebih cendrung mementingkan penghapalan konsep
bukan pada pemahaman. Hal ini tercermin dari kegiatan pembelajaran di kelas yang seringkali
didominasi oleh guru. Dalam menyampaikan materi pembelajaran biasanya guru menggunakan
metode ceramah dan para siswanya mendengarkan penjelasan dari guru, sebagian siswa ada yang
mencatat dan hanya sebagian kecil siswa yang mau bertanya pada saat Proses Belajar Mengajar
(PBM) berlangsung, sehingga suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga menimbulkan
kebosanan dan kejenuhan pada diri siswa.

Untuk mengatasi masalah di atas, maka guru diharapkan merancang pembelajaran ekonomi
sedemikian rupa, sehingga dapat menarik minat belajar siswa dan menumbuhkan kegairahan serta
dorongan untuk belajar lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran ekonomi. Guru sebagai ujung
tombak dalam pengelolaan proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan dan membangkitkan
minat belajar siswa diantaranya dengan memilih metode pembelajaran yang mampu menggali dan
menumbuhkan semangat dalam diri siswa.

Menurut Dedi Lazuardi (2017), Sutikno (2013:85) “Metode adalah sebagai suatu cara atau
prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu”. Salah satu keterampilan guru yang memegang
peranan penting dalam proses pembelajaran adalah keterampilan memilih metode. Pemilihan metode
berkaitan langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan pembelajaran yang sesuai dengan
situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan pembelajaran diperoleh secara optimal. Hal ini juga
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan (lzzaty et al., 1967) bahwa “metode mempunyai andil
yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak
didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi rendahnya hasil
belajar ekonomi siswa adalah metode curah pendapat (Brain Storming). Metode pembelajaran curah
pendapat ini adalah suatu bentuk diskusi dalam rangka menghimpun gagasan, pendapat, informasi,

pengetahuan, pengalaman, dari semua peserta. Berbeda dengan diskusi, dimana gagasan dari



4394 Journal on Education, Volume 05, No. 02 Januari-Februari 2023, hal. 4391-4409

seseorang dapat ditanggapi (didukung, dilengkapi,dikurangi, atau tidak disepakati) pleh peserta lain,

pada penggunaan metode curah pendapat, pendapat orang lain tidak untuk ditanggapi.

Menurut (Yusuf & Trisiana, 2019)“metode curah pendapat ini berdasarkan pendapat, bahwa
sekelompok manusia dapat mengajukan usul lebih banyak dari anggotanya masing-masing. Dalam
metode ini disajikan sebuah soal, lalu para peserta diajak untuk mengajukan ide apapun mengenai soal
itu, tidak peduli seaneh apapun ide itu. lde-ide yang aneh tidak ditolak secara apriori, tetap dianalisis,
disintesis, dan dievalusi juga. Boleh jadi pemecahan yang tidak terduga yang akhirnya muncul.

Selain menggunakan metode pembelajaran curah pendapat (Brain Storming), alternatif lain yang

dapat digunakan guru adalah menggunakan metode ceramah bervariasi. Metode ceramah merupakan

salah satu metode yang sering digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Hal ini dikarenakan, metode pembelajaran ini sangat mudah untuk diterapkan didalam
kelas.

(Amaliah et al., 2014), mengemukakan bahwa “metode ceramah adalah cara penyajian
pelajaran yang dilakukan guru dengan peraturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.
Namun, di antara metode pembelajaran curah pendapat (Brain Storming) dengan metode ceramah
bervariasi belum diketahui metode pembelajaran mana yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar ekonomi siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat fenomena
tersebut sebagai permasalahan yang akan penulis teliti.

Melalui penelitian ini penulis ingin mengungkapkan ‘“Pengaruh metode pembelajaran curah
pendapat (Brain Storming) dan metode ceramah bervariasi serta minat belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas X Di MAN 2 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar”.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:

1. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming) lebih tinggi hasil
belajar siswanya daripada yang menggunakan metode pembelajaran Ceramah Bervariasi.

2. Pengaruh siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan metode pembelajaran
Curah Pendapat (Brainstorming) lebih tinggi hasil belajar siswanya daripada siswa minat belajar
tinggi yang diajarkan dengan menggunakan metode ceramah bervariasi.

3. Pengaruh siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan metode pembelajaran
Curah Pendapat (Brainstorming) lebih tinggi hasil belajar siswanya daripada siswa minat belajar
rendah yang diajarkan dengan menggunakan metode ceramah bervariasi.

4. Adanya interaksi antara penerapan metode pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa.

Belajar dan Pembelajaran

Menurut (Miguel et al., 1992) “Belajar dalam pengertian yang paling umum adalah perubahan
perilaku akibat pengalaman yang diperoleh atau sebagai hasil interaksi individu dengan

lingkungannya. Karena manusia bersifat dinamis dan terbuka terhadap berbagai perubahan yang
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terjadi pada diri dan lingkungan sekitarnya maka proses belajar akan selalu terjadi. Belajar dalam
pengertian yang lebih khusus didefinisikan sebagai perolehan pengetahuan dan kecakapan baru”.

Menurut (Lestari & Hudaya, 2018) “belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi
di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar.

Menurut (Indriyani, 2019) “Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru
(pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri siswa”. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara
untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasikan materi pelajaran dan
mengelola pembelajaran.

Hasil Belajar

Menurut (Mustakim, 2020) “Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti”. Dari pendapat Oemar diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa
seseorang akan dinyatakan berhasil dalam suatu pembelajaran apabila dia mengalami suatu perubahan
setelah diberi suatu perlakuan atau tindakan.

Menurut (Sulastri., Imran., & Firmansyah, 2006), hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari
luar diri siswa atau faktor lingkungan.

Minat Belajar

Menurut (Aghniya & Subroto, 2021) minat merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang, minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang
gigih, serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan.

Menurut (Flora Siagian, 2015) “minat (interest) berarti kecendrungan atau kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.

Menurut (Kartika et al., 2019), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat ini selalu diikuti dengan perasaan senang
yang akhirnya memperoleh kepuasan. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minat yang dimilikinya.

Menurut (Marlina et al., 2017) “minat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa
dalam bidang-bidang studi tertentu. Misalnya, siswa yang menaruh minat besar pada suatu mata
pelajaran, maka siswa tersebut akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya,
karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang pada akhirnya mencapai

prestasi yang diinginkan.
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Menurut (Hudaya, 2018) , suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap
subyek tertentu cendrung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
Metode Pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming)

Kegiatan brainstorming pertama kali dikembangkan oleh Alex Osborn pada tahun 1963 di
New York. Brainstorming adalah suatu situasi di mana sekelompok orang berkumpul untuk
menggeneralisasikan ide-ide baru seputar area spesifik yang menarik. Brainstormingdapat juga
diartikan sebagai suatu teknik konferensi di mana tiap-tiap kelompok berusaha mencari suatu solusi
pada suatu permasalahan yang spesifik melalui pemunculan ide-ide secara spontan oleh masing-
masing anggota kelompok.

Menurut (Labahi, 2019) “Metode curah pendapat (Brain Storming) adalah suatu bentuk
diskusi dalam rangka menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman, dari
semua peserta”. Berbeda dengan diskusi, dimana gagasan dari seseorang dapat ditanggapi (didukung,
dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati) oleh peserta lain, pada penggunaan metode curah
pendapat, pendapat orang lain tidak untuk ditanggapi.

Menurut (Pitria et al., 2016) Metode sumbang saran/meramu pendapat (brainstorming)
merupakan perpaduan dari metode tanya jawab dan diskusi. Metode ini sesuai sebagai upaya untuk
mengumpulkan pendapat yang dikemukan oleh seluruh anggota kelompok, baik secara individual
maupun kelompok. Pendapat dari setiap siswa mungkin berbeda-beda sehingga dapat memicu
perdebatan antar siswa sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar dan dapat
meningkatkan komunikasi yang efektif antara siswa dengan guru maupun antar siswa.

Widodo (2010), mengemukakan bahwa” Tekhnik Brainstorming adalah, dimana siswa
mengajukan gagasan-gagasan namun tanpa mengelaborasi, menjelaskan mengevaluasi atau
mempertanyakan gagasan tersebut. Setiap anggota kelompok secara bergiliran merespon pertanyaan
dengan sebuah kata, frase atau pernyataan singkat. Urutan pemberian respon ini diatur dengan
memulai dari satu siswa ke siswa lainnya sampai semua siswa memiliki kesempatan untuk berbicara.
Metode Ceramah Bervariasi

Metode ceramah merupakan salah satu metode yang sering digunakan oleh seorang guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan, metode pembelajaran ini sangat
mudah untuk diterapkan didalam kelas. (Helmi, 2016) , mengemukakan bahwa “metode ceramah

adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari guru kelas kepada siswa.

METODE
Jenis penelitian ini termasuk kepada jenis penelitian eksperimen semu (quasy experiment).
Penelitian Quasi Eksperimental Design adalah penelitian semi eksperimental yang merupakan

pengembangan dari True Eksperimental Design yang sulit dilaksanakan (Permana et al., 2013).
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Menggunakan rancangan penelitian dengan pola Treatment by blogs (2x2). Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X di MAN 2 Batusangkar pada semester I. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu dengan cara pemilihan sampel yang sengaja dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu karena sampel ini memiliki nilai rata-rata kelas yang hampir
sama dan rata-rata minat belajar ekonomi yang hampir sama juga, sehingga dapat dikatakan bahwa
kedua sampel memiliki kemampuan yang hampir sama.

Dari perhitungan tersebut, terpilihlah 2 kelas yang memiliki rata-rata hasil belajar yang
mendekati, yaitu kelas X is; yang berjumlah 36 dan X is 3 yang berjumlah 35 orang. Kemudian
ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik cluster dan terpilihlah kelas X is3
sebagai kelas eksperimen dan kelas X is; sebagai kelas kontrol.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis induktif. Variabel
yang dideskriptifkan adalah semua variabel yang diteliti. Untuk variabel hasil belajar dideskriptifkan
dengan cara menghitung mean, median, modus, nilai maximal, nilai minimal, standar deviasi dan
koefisien varians. Sedangkan data variabel minat belajar terhadap mata pelajaran Ekonomi dengan
cara penentuan tingkat capaian responden pada masing-masing indikator dengan membandingkan
skor rata-rata dengan skor masing-masing dikalikan 100%. Untuk analisis induktif terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan ANOVA dua
arah dengan menggunakan SPSS versi 16.0. Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Hasil belajar ekonomi siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode Pembelajaran Curah
Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan metode ceramah bervariasi dalam mata pelajaran ekonomi, dimana setelah
dilakukan pengolahan data jika sig > 0,05 maka H, diterima dan jika sig < 0,05 maka H, ditolak
artinya hasil belajar ekonomi siswa yang diajarkan dengan menggunakan Metode Curah Pendapat
(Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan Metode Ceramah Bervariasi dalam mata pelajaran ekonomi.

2. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan Metode
Pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan metode ceramah bervariasi dalam
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X di MAN 2 Batusangkar, dimana setelah dilakukan
pengolahan data jika sig > 0,05 maka H, diterima dan jika sig < 0,05 maka H, ditolak artinya hasil
belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan Metode Curah
Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memiliki
minat belajar tinggi yang diajarkan dengan metode ceramah bervariasi dalam mata pelajaran
ekonomi siswa kelas X di MAN 2 Batusangkar.

3. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan Metode

Pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar
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siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan metode ceramah bervariasi dalam
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X di MAN 2 Batusangkar, dimana setelah dilakukan
pengolahan data jika sig > 0,05 maka H, diterima dan jika sig < 0,05 maka H, ditolak artinya hasil
belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan Metode Curah
Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memiliki
minat belajar rendah yang diajarkan dengan metode ceramah bervariasi dalam mata pelajaran
ekonomi siswa kelas X di MAN 2 Batusangkar.

4. Interaksi penggunaan metode pembelajaran curah pendapat (Brainstorming) dengan minat belajar,
setelah dilakukan proses pembelajaran dan minat siswa telah didapat maka dilakukan pengolahan
data guna melihat interaksi antara penggunaan metode pembelajaran curah pendapat
(Brainstorming) dengan minat belajar, jika sig > 0,05 maka H, diterima artinya tidak ada interaksi
antara penggunaan metode pembelajaran curah pendapat (brainstorming) dengan minat belajar dan
jika sig < 0,05 maka H, ditolak artinya terdapat interaksi antara penggunaan metode pembelajaran

curah pendapat (brainstorming) dengan minat belajar.

HASIL DAN DISKUSI

Untuk menganalisis penelitian, maka data diolah dengan teknik analisis data yaitu analisis
deskriptif dan analisis induktif dengan melaksanakan uji persyaratan (uji homogenitas dan uji
normalitas) dan uji hipotesis. Deskriptif data digunakan untuk melihat atau menggambarkan
kecenderungan penyebaran data masing-masing variabel. Pada bagian ini dilakukan pengolahan data
yang diperoleh di lapangan.

Data mengenai minat belajar siswa diambil di awal penelitian yang diperoleh melalui
penyebaran angket minat belajar terhadap mata pelajaran Ekonomi kepada siswa kelas eksperimen
yaitu kelas X is 3 yang berjumlah 35 dan siswa kelas kontrol yaitu kelas X is 1 yang berjumlah 36
orang di MAN 2 Batusangkar. Setelah diberikan angket pada kedua kelas sampel diperoleh nilai minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Deskripsi Variabel Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Indikator TCR (%). Kelas TCR (%) Kelas Kontrol
Eksperimen
1. Perasaan Senang 77,22 79,29
2. Ketertarikan Siswa 75,00 75,38
3. Perhatian 80,57 78,19
4, Keterlibatan Siswa 72,24 73,89
Rerata minat belajar 76,26 76,44

Sumber: Pengolahan Data Primer
Berdasarkan data di atas, bisa dilihat bahwa rata-rata TCR minat belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak jauh berbeda, dimana kelas eksperimen memiliki rerata minat belajar 76,26% dan

kelas kontrol 76,44%. Ini berarti, minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah baik.
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Hasil belajar Ekonomi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian ini diperoleh
setelah melakukan proses pembelajaran (Post test). Pelaksanaan post test berguna untuk melihat
kemampuan siswa pada kedua kelas sampel setelah diberi perlakuan proses pembelajaran yang
berbeda. Tes akhir berbentuk tes pilihan ganda yang berjumlah 25 item pilihan ganda dengan
rentangan 1-100. Data hasil belajar siswa kelas X di MAN 2 Batusangkar dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 2. Deskripsi Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No | Interval | _. Interval .
Fi % Fi %
1 60-67 9 25,71 44-54 4 11,11
2 68-75 7 20 55-65 11 30,56
3 76-83 12 34,29 66-76 16 44,44
4 84-91 6 17,14 77-87 4 11,11
5 92-99 1 2,86 88-98 1 2,78
6
Total 35 100 36 100
Mean 73,83 68,56
Median 76 72
Modus 76 76
STD 8,80 10,57
Max 92 88
Min 60 44
Batas kelompok atas 82,63 79,13
gzzaés. kelompok sedang  65,03- 57.09- 79,13
Batas kelompok bawah 65,03 Dibawah 57,99

Sumber: Pengolahan Data Primer
Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan

menggunakan metode Curah Pendapat (Brainstorming) memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan dengan menggunakan metode
Ceramah Bervariasi. Rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen adalah
sebesar 73,83 dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 92 dan nilai terendah adalah 60,
dengan nilai yang sering muncul adalah 76. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh
siswa pada kelas kontrol adalah sebesar 68,56 dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah adalah 44,
dengan nilai yang sering muncul adalah 76.

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas dimana data yang diolah berdistribusi
normal dan homogen, maka langkah selanjutnya penulis meneruskan pada analisis varians dua jalur.
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang penulis ajukan diterima atau ditolak. Dalam mengolah data

penelitian ini penulis menggunakan SPSS 16.0. Dalam pengujian hipotesis pada analisis varians dua
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jalur, kriteria untuk menolak atau menerima Ho berdasarkan pada Significance (yang disingkat Sig.).
Jika Nilai Sign. < o maka Ho ditolak, jika Sign. > o maka Ho diterima. Berikut data hasil perhitungan
ANOVA dua arah:

Tabel 3. Perhitungan ANOVA Dua Arah
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HB

Type Il Sum of

Source Squares Df |Mean Square F Sig.
Corrected | o5 244¢ 3 1614.081  |49.064 000
Model
Intercept |354174.136 1 354174.136 |(1.070E4 .000
MINAT [4334.850 1 4334.850 131.768 .000
METODE}474.479 1 474.479 14.423 .000
MINAT *
METODE 14.850 1 14.850 451 504
Error 2171.242 66 32.898
Total 360736.000 70
Corrected |1 3 486 69
Total

a. R Squared =,690 (Adjusted R Squared = ,676)
1. Hipotesis pertama: Hasil belajar ekonomi siswa yang diajarkan dengan menggunakan Metode

Curah Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan Metode Ceramah Bervariasi dalam mata pelajaran Ekonomi Siswa
Kelas X di MAN 2 Batusangkar.

Berdasarkan hasil Analisis Varian dua jalur yang terlihat pada tabel diatas, maka diperoleh

nilai Friwng Sebesar 14,423 dan Fraber 3,982 ( Fhitung > Fravery atau (14,423 > 3,982) pada level sig. 0,000

ini berarti bahwa nilai sig. lebih kecil dibandingkan dengan o = 0,05 (sig. < a) atau (0,000 < 0,05)

maka Hipotesis penelitian ini diterima, artinya hasil belajar ekonomi siswa yang diajarkan dengan

menggunakan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan Metode Ceramah Bervariasi dalam mata pelajaran
ekonomi.

2. Hipotesis kedua: Hasil belajar Siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan
Metode Curah Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar siswa
yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan Metode Ceramah Bervariasi dalam mata
pelajaran Ekonomi siswa Kelas X di MAN 2 Batusangkar.

Hasil olahan data pada tabel T-test untuk hipotesis kedua ini memperlihatkan nilai thiwng
sebesar 2,788 dan teune Sebesar 1,692 sehingga nilai (thiwng > tne) atau (2,788 > 1,692) pada level sig.

0,009 ini berarti bahwa nilai sig. lebih kecil dibandingkan dengan a = 0,05 (sig. < a) atau (0,009 <
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0,05). Akibatnya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil belajar siswa yang memiliki
minat belajar tinggi yang diajarkan dengan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) pada kelas
eksperimen secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memiliki minat belajar
tinggi yang diajarkan denan Metode Ceramah Bervariasi pada kelas kontrol di MAN 2 Batusangkar.

3. Hipotesis ketiga: Hasil belajar Siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan
Metode Curah Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar siswa
yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan Metode Ceramah Bervariasi dalam
mata pelajaran Ekonomi siswa Kelas X di MAN 2 Batusangkar.

Hasil olahan data pada tabel T-test untuk hipotesis ketiga ini memperlihatkan nilai thiwng
sebesar 2,699 dan twner Sebesar 1,692, sehingga (thiwung > tibel) atau (2,699 > 1,692) pada level sig. 0,011
ini berarti bahwa nilai sig. lebih kecil dibandingkan dengan o = 0,05 (Sig. < a) atau (0,011 < 0,05)
maka hipotesis penelitian ini diterima, hal ini berarti bahwa hasil belajar siswa yang memiliki minat
belajar rendah yang diajarkan dengan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) pada kelas eksperimen
secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memiliki minat belajar rendah yang
diajarkan dengan Metode Ceramah Bervariasi pada kelas kontrol di MAN 2 Batusangkar.

4. Hipotesis keempat: Terdapat interaksi antara Metode Pembelajaran Curah Pendapat dan Minat

Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di MAN 2 Batusangkar.

Dari hasil perhitungan analisis varians dua jalur yang terlihat pada tabel di atas, maka
diperoleh nilai Fniung Sebesar 0,451 lebih kecil dari Fuaper 3,982 atau (0,451 < 3,982) pada level sig.
0,504 ini berarti bahwa nilai sig. lebih besar dibandingkan dengan a = 0,05 (sig. > a) atau (0,504 >
0,05), maka hipotesis penelitian ini ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara metode pembelajaran curah pendapat (brainstorming) dengan minat belajar terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas X MAN 2 Batusangkar.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar ekonomi siswa yang diajarkan dengan menggunakan Metode Pembelajaran Curah
Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan Metode Ceramah Bervariasi dalam mata pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X
di MAN 2 Batusangkar.

Berdasarkan pengolahan data melalui anova dua arah, diperoleh bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar ekonomi siswa antara yang diajarkan dengan metode pembelajaran Curah Pendapat
(Brainstorming) lebih tinggi daripada yang diajarkan dengan menggunakan metode Ceramah
Bervariasi.

Pembelajaran dengan menerapkan metode Curah Pendapat ini lebih menitik beratkan
keterlibatan siswa secara aktif. Metode ini bertujuan untuk menghimpun gagasan, pendapat,
informasi, pengetahuan, pengalaman dari semua peserta dan semua peserta diberikan kesempatan
untuk mengemukakan ide atau pendapatnya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan (Rohmanurmeta

et al.,, 2016) mengemukakan bahwa metode Curah Pendapat (Brainstorming) ini berdasarkan
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pendapat bahwa sekelompok manusia dapat mengajukan usul lebih banyak dari anggotanya masing-
masing.

Dalam metode ini disajikan sebuah soal, lalu para peserta diajak untuk mengajukan ide apa
pun mengenai soal itu, tidak peduli seaneh apapun ide itu. Ide-ide yang anaeh tidak ditolak secara
apriori, tetapi dianalisis, disintesis, dan dievaluasi juga. Boleh jadi pemecahan yang tidak terduga
yang akhirnya muncul.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat penelitian, penggunaan metode Curah Pendapat
(Brainstorming) ini dapat meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam belajar. Hal tersebut dapat
terlihat dalam kegiatan kelompok siswa dalam mengemukakan ide-ide serta gagasan masing-masing
siswa atau individu terkait dengan permasalahan yang diberikan untuk didiskusikan secara bersama-
sama.

Dari tes akhir yang dilakukan pada kedua kelas sampel, maka diperolehlah rata-rata hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran Curah Pendapat
(Brainstorming) yaitu 73,83 dengan perolehan nilai tertinggi yaitu 92 dan nilai terendah 60,
sedangkan pada kelas kontrol yang dijarkan dengan menggunakan Metode Ceramah Bervariasi
diperoleh rata-rata hasil belajar 68,56 dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 44. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming) dengan siswa yang diajarkan
dengan menggunakan metode pembelajaran Ceramah Bervariasi pada siswa kelas X di MAN 2
Batusangkar.

Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aldeirre et al., 2018) , yang
mengemukakan bahwa “kelebihan metode Brainstorming antara lain, melatih siswa berpikir dengan
cepat dan tersusun logis, merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan
masalah yang diberikan oleh guru, dan siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang
sudah pandai atau dari guru”. Dibandingkan dengan metode Diskusi-Presentasi. Hasil penelitian
Setiawati menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran
Brainstorming memiliki hasil belajar kognitif akhir yang lebih tinggi (75,18) daripada siswa pada
kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan metode Diskusi Presentasi (67,82) dengan rata-rata
persentase ketuntasan klasikal sebesar 48,48% untuk siswa di kelas eksperimen dan 17,65% di kelas
control.

Hasil penelitian (Astuti & Haryono, 2017), menunjukkan bahwa brainstorming adalah cara
baru yang dapat mendorong seseorang untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah.

Hal ini juga dibuktikan oleh hasil penelitian (Putu et al., 2019) mengenai penggunaan metode curah
pendapat dalam Pembelajaran Sains, dari hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa penerapan
Metode Curah Pendapat dapat meningkatkan hasil Menulis Puisi siswa pada pelajaran Menulis Puisi

kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Sawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa, siswa yang diajarkan dengan
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menggunakan metode curah pendapat akan lebih baik hasil belajarnya dibandingkan dengan siswa

yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional lainnya.

2. Hasil belajar Siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan Metode
Pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan Metode Ceramah Bervariasi
dalam mata pelajaran Ekonomi siswa Kelas X di MAN 2 Batusangkar.

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui Anova dua arah, maka diperoleh data tentang
minat belajar siswa berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X
di MAN 2 Batusangkar. Dari hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa, siswa dengan minat tinggi yang
diajarkan dengan Metode Pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming) memiliki hasil belajar yang
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki minat tinggi yang diajarkan dengan Metode
Ceramah Bervariasi. Hal ini berarti hasil belajar siswa dengan minat tinggi pada kelas eksperimen
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang memiliki minat tinggi pada kelas kontrol. Siswa dengan
minat tinggi pada kelas eksperiment memperoleh hasil belajar 81,18 sedangkan siswa dengan minat
tinggi pada kelas kontrol memperoleh hasil belajar 76,89.

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh tersebut memperlihatkan bahwa siswa yang
memiliki minat tinggi dalam belajar akan senantiasa tercermin dalam dirinya suatu kesungguhan,
perhatian dan kemauan untuk mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga akan mendorong siswa
tersebut untuk bisa mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan (Setyowati & Widana, 2016) “minat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar
siswa dalam bidang-bidang studi tertentu. Misalnya, siswa yang menaruh minat besar pada suatu mata
pelajaran, maka siswa tersebut akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya,
karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang pada akhirnya mencapai
prestasi yang diinginkan.

Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (ANGGARA &
ABDILLAH, 2020) , yang menyatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh oleh siswa akan
dipengaruhi oleh minat belajar yang mereka miliki. Minat belajar yang dimiliki oleh seorang siswa
memiliki korelasi positif dengan hasil belajar yang akan diperoleh oleh siswa tersebut dan begitu juga
sebaliknya, dibandingkan dengan siswa yang memiliki minat belajar yang rendah juga akan
mempengaruhi hasil belajarnya.

3. Hasil belajar Siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan Metode
Pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming) secara signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan Metode Ceramah Bervariasi
dalam mata pelajaran Ekonomi siswa Kelas X di MAN 2 Batusangkar.

Hasil belajar ekonomi siswa dengan minat rendah yang diajarkan dengan metode Curah
Pendapat (Brainstorming) lebih tinggi secara signifikan dibandingan dengan hasil belajar ekonomi

siswa dengan minat rendah yang diajarkan dengan metode Ceramah Bervariasi pada siswa kelas X di
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MAN 2 Batusangkar. Hal ini terlihat dari perolehan rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki minat
rendah pada kelas eksperiment yaitu sebesar 66,89 sedangkan siswa yang memiliki minat rendah pada
kelas Kontrol memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 60,22.

Menurut (Tambunan, 2016) , cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu
subyek adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada, para pengajar juga berusaha
membentuk minat-minat baru pada diri siswa dan bila usaha-usaha diatas tidak berhasil, pengajar
dapat memakai insentif dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Hal tersebut dilakukan untuk
meningkatkan minat belajar siswa sehingga nanti siswa bisa meningkatkan hasil belajarnya di
sekolah. Sebagaimana yang diungkapkan juga oleh (Rahmayanti, 2016) menjelaskan pentingnya
meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar karena minat yang ada pada diri seseorang akan
memberikan gambaran dalam aktivitas mencapai tujuan.

4. Interaksi antara Metode Pembelajaran curah pendapat (Brainstorming) dan Minat Belajar Terhadap
Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di MAN 2 Batusangkar.

Dari hasil olahan data diperoleh diperoleh nilai (Friwng < Frabel) hal ini berarti tidak terdapat
interaksi antara Metode Pembelajaran dengan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa
Kelas X MAN 2 Batusangkar. Hal ini bisa terlihat dalam gambar dibawah ini:

Estimated Marginal Means of HB
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hietade Curah Pendapat
(Brainstorming 1)

|
@
1

|
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2
T

@
o
L

MINAT

Gambar 4. Interaksi Metode Pembelajaran Dengan Minat Belajar

Hasil analisis data dengan anova dua arah di atas menunjukkan tidak terdapatnya interaksi
yang berpengaruh signifikan antara penggunaan metode pembelajaran curah pendapat
(Brainstorming) dengan minat belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa ada kalanya minat belajar
siswa lebih menentukan hasil belajar siswa, namun di sisi lain ada kalanya Metode Pembelajaran
curah pendapat (Brainstorming) yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan pendapat (Nst & Sinuraya, 2015) bahwa “untuk menilai ada tidaknya
interaksi antara kedua variabel dapat ditunjukkan secara grafis, yaitu dengan grafik diperoleh kedua
garis berpotongan, maka dia saling berinteraksi, namun jika tidak berpotongan, maka dia tidak

berinteraksi.
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Pembelajaran dengan menerapkan metode Curah Pendapat (Brainstrorming) memposisikan
siswa sebagai komponen inti dalam kegiatan pembelajaran. Dalam metode ini, siswa dituntut untuk
mengemukakan semua ide dan gagasan yang mereka miliki terkait dengan topik permasalahan yang
tengah dipelajari, sehingga siswa akan senantiasa berusa mengali dan mengeksplor kemampuannya
dengan cara mengeksplor ide dan gagasan yang dimilikinya, sehingga siswa akan senantiasa berusaha
belajar dan menambah pengetahuannya dengan minat yang tinggi agar mampu berinteraksi dengan
proses pembelajaran dan memperoleh nilai yang baik dan memuaskan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
dan minat belajar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, namun metode pembelajaran curah
pendapat (brainstorming) dan minat belajar tidak saling tergantung antara satu dengan yang lainnya

dalam mempengaruhi hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil olahan data dengan menggunakan Anova Dua jalur dan pembahasan
terhadap hasil penelitian siswa di MAN 2 Batusangkar sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Metode Curah Pendapat (Brainstorming) lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi
siswa di MAN 2 Batusangkar. Dari hasil pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode Curah Pendapat (Brainstorming) lebih
tinggi daripada yang diajarkan dengan menggunakan metode Ceramah Bervariasi di kelas X MAN
2 Batusangkar.

2. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan metode
pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming) akan lebih tinggi hasil belajarnya dibandingkan
dengan siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan metode
Ceramah bervariasi di Kelas X MAN 2 Batusangkar. Artinya minat belajar dapat mendorong siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajarnya dapat ditingkatkan.

3. Siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan metode
pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming) akan lebih tinggi hasil belajarnya dibandingkan
dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan metode
Ceramah bervariasi di Kelas X MAN 2 Batusangkar.

4. Tidak terdapat interaksi antara penerapan metode pembelajaran curah pendapat (Brainstorming)
dengan minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Ini berarti bahwa masing-masing
faktor, yaitu penerapan metode pembelajaran curah pendapat dan minat belajar tidak saling
mempengaruhi satu sama lain, antara metode pembelajaran curah pendapat dan minat belajar

mempunyai posisi sendiri dalam mempengaruhi hasil belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa
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penerapan metode pembelajaran curah pendapat dan minat belajar siswa tidak saling memiliki
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya dalam mempengaruhi hasil belajar ekonomi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan maka disarankan kepada pihak yang terkait, dalam
Proses Belajar Mengajar (PBM) sebagai berikut:
1. Guru

Guru sebagai ujung tombak pendidikan diharapkan dapat menciptakan susana pembelajaran
yang efektif dalam menunjang keterlibatan siswa secara aktif. Sebagai masukan, salah satu metode
yang bisa diterapkan untuk mencapai semua hal tersebut adalah metode pembelajaran Curah Pendapat
(Brainstorming) yang bisa meningkatkan keaktifan siswa dan melibatkan siswa secara langsung,
sehingga dapat meningkatkan peran serta minat peserta didik dalam PBM. Namun, metode
pembelajaran curah pendapat ini perlu dieksplorasi lebih lanjut lagi, untuk mendapatkan hasil
pembelajaran yang lebih baik. Dengan minat belajar siswa yang tinggi serta dengan penerapan metode
curah pendapat, diharapkan dapat memberikan dampak yang baik terhadap perolehan hasil belajar
siswa untuk kedepannya.
2. Siswa

Kepada siswa diharapkan agar terus meningkatkan minat belajarnya, meningkatkan
keterlibatan secara aktif dalam pembelajaran ekonomi, memperhatikan penjelasan guru dan
meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan PBM, sehingga siswa bisa memperoleh nilai yang
bagus dalam mata pelajaran ekonomi.
3. Orang Tua

Diharapkan juga kepada Orang tua agar dapat memberikan dorongan kepada anaknya untuk
rajin belajar, memberikan perhatian yang lebih terkait dengan pendidikan anak-anaknya dan lebih
memperhatikan kebutuhan anaknya dalam belajar, baik itu kebutuhan terhadap seragam, terhadap
kelengkapan buku dan alat tulis dan juga kebutuhan yang lainnya.
4. Sekolah

Kepada pihak sekolah diharapkan agar dapat memberikan pelatihan-pelatihan kepada para
guru yang berkaitan dengan metode pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran

ekonomi dalam upaya meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.
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